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Abstrak: Pencapaian kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa perlu diasah dan dikuatkan dalam setiap pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan presepsi mahasiswa terhadap penggunaan mind mapping pada model pembelajaran project based learning berbasis jurnal. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan analisis data menggunakan presentase. Subjek penelitian adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia dan Pendidikan Bahasa Inggris yang menempuh mata kuliah profesi kependidikan sebanyak 67 responden. Pengumpulan data dengan kuesioner dalam bentuk pertanyaan dan pernyataan. Angket kuesioner disebarkan menggunakan Googleform. Hasil penelitian yang didapatkan bahwa berdasarkan persepsi mahasiswa penggunaan mind mapping pada model pembelajaran project based learning berbasis jurnal mendapat respon positif sebanyak 90% secara presentase dan respon baik dalam pernyataan kemudahan berpikir kritis. Kesimpulan adalah penggunaan mind mapping pada model pembelajaran projectbased learning berbasis jurnal mendapatkan respon positif. Dari hasil tersebut terdapat harapan mahasiswa kepada dosen untuk menggunakan mind mapping dalam melaksanakan perkuliahan.  

Kata Kunci: Respon, Mind Mapping, Project Based Learning, Berpikir Kritis 

Abstract: The achievement of critical thinking skills in students needs to be honed and strengthened in every lesson. This study aims to describe students' perceptions of the use of mind mapping in a journal-based project-based learning model. The method used is descriptive quantitative with data analysis using percentages. The research subjects were students majoring in Indonesian Language Education and English Education who took courses in the educational profession as many as 60 respondents. Collecting data with a questionnaire in the form of questions and statements. The questionnaire was distributed using Googleform. The results of the study showed that based on student perceptions of the use of mind mapping in the journal-based project-based learning model, 90% of positive feedback was obtained in percentage terms and a good response in the statement of the ease of critical thinking. The conclusion is that the use of mind mapping in the journal-based project-based learning model gets a positive response. From these results, there are student expectations for lecturers to use mind mapping in carrying out lectures.
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PENDAHULUAN



Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini semakin maju. Berdasarkan hasil studi dari Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII) menyebutkan pada kuartal II tahun 2020 pengguna internet di Indonesia mencapai 196,7 juta orang. Dengan persentase 73,7 % dari total populasi Indonesia hingga mampu menduduki peringkat ke 5 dari 20 negara dengan pengguna internet tertinggi (Enlivena & Restia, 2021; Fitria & Munawar, 2021). Adanya kenaikan pengguna internet juga disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19. Pengguna internet yang semakin hari semakin bertambah didominasi oleh pelajar dan mahasiswa memberikan tantangan dan peluang bagi dosen. 
Pemanfaatan teknologi dengan maksimal saat ini menjadi keharusan, khususnya saat pandemi Covid-19. Adanya teknologi dapat digunakan untuk mendorong proses belajar mengajar, menilai kegiatan belajar, mengelola sumber daya dan membuat materi serta penugasan dengan akses yang lebih cepat dan murah serta dapat digunakan saat dimanapun dan kapanpun. Adanya perkuliahan daring sering kali membuat belajar mengajar tidak optimal mengingat adanya keterbatasan waktu dan ketersediaan jaringan (Meidita & Susilowibowo, 2021). Oleh karena itu, e-learning dapat difungsikan sebagai sarana pembelajaran tambahan yang mendukung proses belajar dan pembelajaran khususnya dalam perkuliahan daring. 
Adanya surat edaran berkaitan dengan pembelajaran jarak jauh yang dibuat oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi Nomor 4 Tahun 2020 berkaitan kebijakan pendidikan dalam masa Covid-19 (Kemdikbud, 2020; Putri, 2021). Kemdikbud memberikan instruksi untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh dan peserta didik dapat belajar dari rumah masing-masing. 
Pembelajaran yang dilaksanakan di Universitas Billfath khususnya perkuliahan profesi kependidikan pada masa pandemi Covid-19 dilaksanakan menggunakan bantuan aplikasi daring antara lain e-learning yang telah disediakan oleh universitas. Adanya sarana tersebut digunakan oleh dosen untuk memudahkan perkuliahan dengan model program based learning berbasis jurnal. 
Pembelajaran daring memiliki kriteria keberhasilan yang dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu teknologi, karakteristik pengajar, dan karakteristik mahasiswa (Koroh, 2020).  Teknologi digunakan dosen dan mahasiswa untuk mendukung pembelajaran selama perkuliahan daring (Mulyaningtyas & Nurjanah, 2021; Rosyid et al., 2020). 
Pengajar atau dosen dalam perkuliahan dapat menggunakan metode pembelajaran yang menarik salah satunya dengan memanfaatkan metode mind mapping. Penggunaan mind mapping dalam pembelajaran daring memberikan kemudahan. Pembelajaran daring dengan mennggunakan metode mind mapping dapat membuat mahasiswa berpikir kritis dan memudahkan memcahkan masalah dalam pembelajaran (Lase, 2021)
Penggunaan mind mapping dalam pembelajaran khususnya mata kuliah profesi kependidikan dapat dikaitkan dengan model problem based learning (PBL). Model pembelajaran yang dapat memberikan stimulus kepada mahasiswa agar dapat mengaitkan kehidupan sekitar dengan pembelajaran menjadi salah satu hal yang perlu diterapkan dalam perkuliahan khususnya pada prodi berbasis Pendidikan. Adanya hal itu memiliki tujuan agar mahasiswa calon guru dapat mengobservasi lingkungan dan mempersiapkan diri dengan baik untuk menjadi pengajar yang memiliki kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan siswa, khususnya kemampuan berpikir kritis. (Taib, 2021; Ula, 2019)
Penelitian tentang mind mapping pernah dilakukan oleh Ma’ruf et al.,(2019)  yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Berbasis HOTS terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa. Hasil penelitian pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan model Mind Mapping berbantuan soal HOTS terhadap hasil belajar matematika siswa 
Penelitian tentang penelitian tentang problem based learning berkaitan dengan berpikir kritis dilakukan oleh Satwika et al., (2018) yang berjudul Penerapan Model Problem Based Learninguntuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa. Hasil penelitian dengan metode penelitian tindakan kelas menghasilkan ada 66,6% mahasiswa dalam kategori “cukup kritis” sebelum dilakukan,  sedangkan 33,30% lainnya ada dalam kategori “tidak kritis”. Setelah dilakukan tindakan dalam siklus I dan siklus II ditemukan bahwa mahasiswa yang termasuk dalam kategori “sangat kritis” dari yang semula tidak ada meningkat menjadi 29% sementara itu, untuk kategori “kritis” dari yang semula tidak ada meningkat menjadi 58% mahasiswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam mata kuliah Psikologi Sosial jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan UNESA Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah fokus penelitian pada penggunaan metode mind mapping dengan model problem based learning dengan tujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode kuantitatif deskriptif sehingga dapat menghasilkan penelitian dengan analisi yang mendalam dan data valid serta terdapat deskripsi yang lengkap. 


	



	
METODE PENELITIAN



Metode penelitian menggunakan kuantitatif deskriptif . Subjek penelitian adalah mahasiswa jurusan Pendidikan bahasa Inggris dan Pendidikan bahasa Indonesia khususnya kelas A Angkatan 2022 yang berjumlah 67 responden pada mata kuliah profesi Pendidikan. Teknik pengumpulan data   penelitian adalah angket. Angket menggunakan skala dikotomis. Angket disebarkan melalui google form. Angket terdiri dari dua jenis, yaitu angket tertutup dan angket terbuka. 
Angket tertutup digunakan untuk melihat jumlah presentase mahasiswa dan angket terbuka digunakan untuk mengetahui respon berdasarkan persepsi mahasiswa yang disajikan dalam bentuk pernyataan dan pertanyaan.  Lembar angket  respon digunakan untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap penggunaan mind mapping pada model pembelajaran project based learning berbasis jurnal.   
Adapun kisi-kisi angket tertutup pada respon mahasiswa dapat dilihat pada  tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1. Kisi-kisi angket tertutup respon mahasiswa
	No
	Indikator
	Presentase

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Saya lebih senang belajar dengan menggunakan mind map dibandingkan tanpa mind map
	
	

	2
	Saya ingin dalam setiap mengajar dosen menggunakan mind map.
	
	

	3
	Apakah penggunaan e-learning dapat mempermudah penyampaian mind map berbasis jurnal dalam pembelajaran
	
	


pada tabel 1 angket tertutup berisi dua pernyataan dan satu pertanyaan yang berisi jawaban iya dan tidak. 
	Angket terbuka berisi tentang pertanyaan dan pernyataan yang berjumlah 6 butir yang terdiri atas, 5 butir pertanyaan dan 1 butir pernyataan. Adapun table kisi-kisi angket sebagai berikut.
Tabel 2. Kisi-kisi angket terbuka respon mahasiswa 
	No
	Indikator
	Jawaban

	1
	Apakah dengan menggunakan mind map saya lebih memahami materi? Berikan alasan
	

	2
	Apakah pembelajaran dengan mind map menyenangkan? Berikan alasan!
	

	3
	Apakah penggunaan jurnal dalam mind map (penguatan materi) dapat mempermudah pemahaman tentang materi tersebut? berikan alasan
	

	4
	Apakah penggunaan jurnal yang disajikan dalam mind map mempermudah berpikir kritis? berikan alasan 
	

	5
	Apakah penggunaan media mind map berbasis jurnal memberikan banyak pengetahuan tambahan? berikan alasan
	

	6
	Berikan saran terhadap pembelajaran media mind map berbasis jurnal (project based learning)
	



Pada angket terbuka mahasiswa bebas memberikan jawaban sesuai dengan persepsi yang dimiliki setiap individu setelah melakukan pembelajaran dengan penggunaan media mind map berbasis jurnal.  Berdasarkan kedua angket tersebut untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap penggunaan mind mapping terdapat kisi-kisi yang berisi rubrik penilaian kemampuan berpikir kritis. Adapun kisi-kisi sebagai berikut.  
Tabel 3.  Rubrik penilaian berpikir kritis

	No
	Indikator
	skala

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Merumusakan masalah
	
	
	
	

	2
	Memberikan argumentasi
	
	
	
	

	3
	Melakukan induksi
	
	
	
	

	4
	Melakukan deduksi
	
	
	
	

	5
	Melakukan evaluasi
	
	
	
	

	6
	Mengambil kesimpulan
	
	
	
	


Berdasarkan table 3. Rubrik penilaian berpikir kritis terdapat empat skala yang menunjukkan keterangan sebagai berikut.
Skala 1 = tidak mampu/tidak memenuhi
Skala 2 = memenuhi standar minimal
Skala 3 = memenuhi standar
Skala 4 = memenuhi standar maksimal.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Pada penelitian ini tidak terdapat perbandingan variable pada sampel satu dengan sampel yang lain, akan tetapi penelitian ini mengukur nilai kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui metode mind mapping dengan model pembelajaran problem based learning berbasis jurnal. Data yang dianalisis berupa data angket respon mahasiswa dan data kemampuan berpikir kritis dalam bentuk presentase dan jawaban berupa pernyataan dari butir soal pertanyaan yang disajikan dalam angket terbuka.  
Langkah-langkah dalam menganalisis respon mahasiswa dalam bentuk angket dan skor dari rubrik penilaian berpikir kritis sebagai berikut.
1) melihat presentase yang sudah disediakan oleh google form untuk mengetahui jumlah respon mahasiswa dalam penggunaan  media mind map berbasis jurnal
2) menggunakan bantuan rubrik dengan skala likert untuk melihat skor perolehan setiap indikator. 
3) Perhitungan skor presentase dengan pedoman Sugiyono, (2017) yang menyatakan bahwa semakin tinggi presentase  respon responden, maka akan semakin baik

	
HASIL DAN PEMBAHASAN



Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu respon mahasiswa terhadap penggunaan mind mapping dalam model pembelajaran problem based learning (PBL) dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Adapun hasil penelitian tentang variabel pertama, yaitu respon mahasiswa terhadap problem based learning (PBL) berbasis jurnal sebagai berikut. 
1. Saya lebih senang belajar dengan menggunakan mind map dibandingkan tanpa mind map. Pada pernyataan ini terdapat diagram 1. 
[image: ]
Sumber: google form

Pada diagram lingkaran 1.  di atas terdapat jumlah presentase 90% mahasiswa (dari 67 responden) memberikan respon baik. 
2. Saya ingin dalam setiap mengajar dosen menggunakan mind map. Jawaban terdapat pada diagram lingkaran  2. 
[image: ]
Sumber: google form

Pada diagram lingkaran 2 di atas terdapat jumlah presentase 53,3 % responden menjawab setuju jika dsetiap mengajar dosen menggunakan mind mapping dan 46,7% tidak setuju menggunakan mind mapping dalam pembelajaran.
3. Apakah penggunaan e-learning dapat mempermudah penyampaian mind map berbasis jurnal dalam pembelajaran. Jawaban terdapat pada diagram lingkaran 3. 
[image: ]
Sumber: google form

Pada diagram lingkaran 3 terdapat jumlah presentase 90% mahasiswa (dari 67 responden) memberikan respon baik. 
	Berdasarkan angket tertutup terdapat jawaban responden yang lebih banyak menunjukkan respon baik. Pada angket terbuka terdapat jawaban yang beragam dari 67 responden. Akan tetapi, dapat dikategorikan menjadi.., yaitu (1) kemudahan penggunaan metode mind mapping untuk memahami materi dengan model problem based learning berbasis jurnal, (2) peningkatan pemahaman materi dengan adanya metode mind mapping untuk memahami materi dengan model problem based learning berbasis jurnal, (3) penguatan bahan bacaan dalam menunjang metode mind mapping untuk memahami materi dengan model problem based learning berbasis jurnal. 
	Pada hasil analisis kemampuan berpikir kritis berdasarkan rubrik yang telah disediakan dapat dilihat dari hasil penjabaran tabel 3.
	No
	Indikator
	skala

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Merumusakan masalah
	
	
	75%
	

	2
	Memberikan argumentasi
	
	
	
	100%

	3
	Melakukan induksi
	
	
	75%
	

	4
	Melakukan deduksi
	
	
	75%
	

	5
	Melakukan evaluasi
	
	
	75%
	

	6
	Mengambil kesimpulan
	
	
	
	100%


Pada skala 1 disetarakan dalam presentase dengan jumlah 25%, skala 2 setara 50%, skala 3 setara 75%, dan skala 4 setara 100% (presentase disesuaikan dengan 67 responden.

Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa mahasiswa memberikan respon positif dalam penggunaan metode mind mapping untuk memahami materi dengan model problem based learning berbasis jurnal. Selain itu, mahasiswa juga memiliki antusiasme yang tinggi dalam perkuliahan profesi kependidikan dengan menggunakan metide mind mapping dan model PBL dengan tujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Adanya penggunaan mind mapping dalam pembelajaran dapat memberikan stimulus kerja otak semakin cepat dan memudahkan pemahaman untuk berpikir kritis (Majdi & Ekawati, 2020; Nurdiana et al., 2019).
A. Analisis berdasarkan Angket
Hasil analisis  respon mahasiswa terhadap metode mind mapping untuk memahami materi dengan model problem based learning berbasis jurnal berdasarkan angket terbuka dengan tiga kategori, yaitu (1) kemudahan penggunaan metode mind mapping untuk memahami materi dengan model problem based learning berbasis jurnal, (2) peningkatan pemahaman materi dengan adanya metode mind mapping untuk memahami materi dengan model problem based learning berbasis jurnal, (3) penguatan bahan bacaan dalam menunjang metode mind mapping untuk memahami materi dengan model problem based learning berbasis jurnal. Adapun penjelasan deskripsi setiap bagian sebagai berikut.
1) Penggunaan metode mind mapping dan model problem based learning berbasis jurnal
Berdasarkan respon mahasiswa pada angket terbuka yang disebarkan melalui google form terdapat 67 jawaban yang beragam. Pada penjelasan ini terdapat dua data jawaban yang dapat dianalisis. Adapun kedua data sebagai berikut.

Data 1: Pembelajaran dengan mind map menyenangkan. Selama ini jarang ada yang menggunakan metode pembelajaran ini, jadi pembelajaran dengan metode ini saya katakan menarik dan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa.

Pada data 1 mahasiswa memberikan pernyataan bahwa penggunaan metode mind mapping menarik dan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa. 

Data 2: pembelajaran menggunakan mind mapping dengan PBL membantu menyelesaikan masalah, memusatkan perhatian, menyusun dan menningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Pada data 2 mahasiswa memberikan respon berupa pernyataan yang menyatakan bahwa adanya penggunaan metode mind mapping dapat membantu menyelesaikan masalah khususnya pada mata kuliah profesi pendidikan. Adanya penggunaan mind mapping dapat memberikan stimulus bagi otak untuk memudahkan menangkap informasi secara sistematis dan menguatkan untuk berpikir kritis (Ningsih & Andari, 2020)

2) Pemahaman materi melalui metode mind mapping dan model problem based learning berbasis jurnal
[bookmark: _Hlk105443846]Berdasarkan respon mahasiswa pada angket terbuka yang disebarkan melalui google form terdapat 67 jawaban yang beragam. Pada penjelasan ini terdapat data jawaban yang dapat dianalisis. Adapun data sebagai berikut.

Data 1: Iya, karena dengan menggunakan mind map saya bisa memahami materi tidak hanya dari satu sumber saja tapi bisa dari beberapa sumber jurnal dan buku yang saya cari yang saya gunakan sebagai bahan membuat mind map, karena menggunakan mind map saya lebih mudah memahami materi langsung pada intinya

Pada data di atas mahasiswa memberi pernyataan tentang penggunaan mind mapping lebih mudah untuk memahami materi khususnya dapat memperbanyak pemahaman terhadap berbagai jurnal. Adanya penggunaan mind mapping dengan model problem based learning dapat memudahkan memahami konsep materi dan memecahkan masalah (Astuti, 2019)

3) Penguatan bahan bacaan melalui metode mind mapping dan model problem based learning berbasis jurnal
Berdasarkan respon mahasiswa pada angket terbuka yang disebarkan melalui google form terdapat 67 jawaban yang beragam. Pada penjelasan ini terdapat data jawaban yang dapat dianalisis. Adapun data sebagai berikut.

Data 1: adanya model PBL dengan penggunaan jurnal yang disajikan dalam mind map kita dapat mengetahui pemikiran-pemikiran para ahli yang sangat kritis, sehingga kita akan terdorong dengan pemikiran-pemikiran tersebut.
Data 1 menjelaskan tentang adanya pernyataan mahasiswa tentang adanya manfaat membaca banyak jurnal dapat mempengaruhi proses berpikir kritis (Sholahudin et al., 2021)

Data 2: Benar sekali, karena jujur saya baru pertama kali ini di beri pembelajaran yang memang awalnya sangat sulit bagi saya mungkin yang teman lainnya tidaktapi disini saya tau apa itu pembelajaran dengan mind map, sehingga saya cari jurnal yang ada tentang materi perkuliahan yang akan di sampaikan sehingga saya yang awalnya malas membaca akhirnya banyak pengetahuan dari buku jurnal yang saya ambil 


Data 2 mendeskripsikan tentang pernyataan mahasiswa bahwa adanya mind mapping meskipun awalnya sulit tetapi dapat memperoleh manfaat dengan banyak membaca buku dan jurnal. Melatih kemampuan berpikir kritis kepada siswa penting karena melalui berpikir kritis, siswa akan dilatih untuk mengamati keadaan, memunculkan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan observasi dan mengumpulkan data, lalu memberikan kesimpulan, berpikir kritis juga melatih siswa untuk berpikir logis dan tidak menerima sesuatu dengan mudah (Tini Sulastri Sihombing, Surti Kurniasih, 2020; Wahyuni et al., 2022)

B. Analisis Berdasarkan Rubrik Kemampuan Berpikir Kritis
Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan rubrik sebagai pedoman kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat diketahui bahwa rata-rata mahasiswa memiliki skor 75% dapat memahami pada indikator 1 , 3, 4, dan 5.  Serta skala 4 dengan presentase 100% pada indikator ke 2 dan 6. Hal itu menunjukkan bahwa mahasiswa lebih mudah memahami materi   dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui metode mind mapping dengan model project based learning berbasis jurnal. Penggunaan mind mapping dapat memudahkan untuk berpikir kritis  berkaitan dengan proses intelektual aktif dan penuh keterampilan dalam membuat pengertian atau konsep, kemudian mengaplikasikan, menganalisis, membuat sintesis, dan mengevaluasi (Nur Adi et al., 2021)




	
PENUTUP



[bookmark: _GoBack]Berdasarkan latar belakang hingga hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa respon mahasiswa terhadap pembelajaran dengan mind mapping dengan model problem based learning berbasis jurnal memiliki respon positif menurut angket tertutup dengan presentase 90%. Berdasarkan angket terbuka terdapat respon yang baik dengan tiga kategori, yaitu (1) kemudahan penggunaan metode mind mapping untuk memahami materi dengan model problem based learning berbasis jurnal, (2) peningkatan pemahaman materi dengan adanya metode mind mapping untuk memahami materi dengan model problem based learning berbasis jurnal, (3) penguatan bahan bacaan dalam menunjang metode mind mapping untuk memahami materi dengan model problem based learning berbasis jurnal. 
Selain itu berdasarkan rubrik penilaian kemampuan berpikir kritis dengan 6 indikator terdapat 75% presentase yang berarti mampu memenuhi standar dengan keterangan mampu merumuskan masalah, melakukan induksi, melakukan deduksi, dan melakukan evaluasi serta terdapat presentase 100& dari respon mahasiswa dengan indikator memberikan argumentasi dan mengambil kesimpulan.
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